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ABSTRACT  

The Ungaran-Bawen City Boundary Road (Segment I) is one of the roads in 

Semarang Regency, specifically in Ungaran City, an asphalt road that has a length of 

1.8 km and a road width of 7.5 meters with a 4/2 D road type. The Ungaran-Bawen 

City Boundary Road (Segment I) is a primary arterial road which is used as an access 

road connecting the road to Semarang City. The Ungaran-Bawen City Boundary road 

section (Segment I) is included in the first ranking of the worst road sections in 

accident-prone areas from 2018 to 2022. Based on the analysis of factors causing 

traffic accidents on the Ungaran-Bawen City Boundary Road (Segment I), it is known 

that there are 3 factors that cause traffic accidents, namely the first is the human 

factor with a percentage of 74%, the vehicle factor with a percentage of 23%, and 

the road factor with a percentage of 3%. The Ungaran-Bawen City Boundary Road 

Section (Segment I) still requires 3 aspects of safe roads, namely the Explanation 

Road, the Enforcement Road, and the Forgiveness Road. 
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ABSTRAK 

Ruas Jalan Batas Kota Ungaran-Bawen (Segmen I) merupakan salah satu jalan 

yang ada di Kabupaten Semarang tepatnya di Kota Ungaran, jalan berupa aspal yang 

memiliki panjang 1,8 km dan lebar jalan 7,5 meter dengan tipe jalan 4/2 D.  Jalan 

Batas Kota Ungaran-Bawen (Segmen I) merupakan jalan arteri primer yang mana 

jalan tersebut digunakan sebagai akses yang menghubungkan jalan ke Kota 

Semarang. Ruas jalan Batas Kota Ungaran-Bawen (Segmen I) ini termasuk urutan 

pertama perankingan ruas jalan terburuk dalam daerah rawan kecelakaan pada tahun 

2018 hingga tahun 2022. Berdasarkan analisis faktor penyebab kecelakaan lalu lintas 

pada Ruas Jalan Batas Kota Ungaran-Bawen (Segmen I) diketahui bahwa ada 3 faktor 

yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas yaitu yang pertama faktor 

manusia dengan jumlah persentase sebesar 74%, faktor kendaraan dengan jumlah 

persentase sebesar 23%, dan terakhir faktor jalan dengan jumlah persentase sebesar 

3%. Ruas Jalan Batas Kota Ungaran-Bawen (Segmen I) masih memerlukan 3 aspek 

jalan berkeselamatan yaitu Explaning Road, Enforsement Road, dan Forgiving Road. 

 

Kata Kunci : Keselamatan Jalan, Kecelakaan Lalu Lintas. 
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